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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umm Obyek Penelitian 

1. Profil Sekolah 

a. Nama Sekolah  : SMP Hang Tuah 1 

b. No. Statistik Sekolah   : 204056010064 

c. Tipe Sekolah   : Swasta 

d. Alamat Sekolah   : Jln. Bogowonto No. 57 

    : Kecamatan Wonokromo 

    : Kota Surabaya 

    : Propinsi Jawa Timur 

e. Telepon/HP/Fax   : 031-5688126 

f. Status Sekolah    : Swasta 

g. Nilai Akreditasi Sekolah   :  A Skor = 97 

h. Luas Lahan, jumlah rombel  : 2,570 m2  / 17 Rombel 

Luas Lahan     : 2,570 m2 

jumlah ruang pada lantai 1   : 7 

jumlah ruang pada lantai 2   : 10 

jumlah ruang pada lantai 3   : - 

Jumlah Rombel    : 17   Nilai Akreditasi Sekolah:  97 
 

SMP Hangtuah  1 Surabaya pada awalnya berdiri bertempat di Jl. Opak 

No. 26 pada tahun 1958, seiring dengan perkembangan dan animo masyarakat 

68 
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sehingga jumlah siswa mengalami peningkatan yang signifikan, sehingga 

diperlukan sarana dan prasarana yang cukup. 

Dengan pertimbangan lokasi yang sangat sempit maka SMP Hang Tuah 1 

pada tahun 1990 pindah ke Jalan Bogowonto No. 57. Sarana prasarana terus 

diperhatikan baik pengadaan maupun perawatannya. Pada tahun 2008 membangun 

Laboratorium Komputer dan Sarana ibadah berupa berupa musholla yang terletak 

di selatan Gedung. Dilanjut pada tahun 2010 membangun ruang kelas di lantai 

bawah sebanyak 3 lokal dan di lantai atas sebayak 3 lokal yang terletak di depan 

bangunan kelas lama dan pembenahan/renovasi hingga sekarang tahun 2015.  

2. Visi misi dan Tujuan SMP Hangtuah Surabaya 

a. V I S I   

“ Membentuk Manusia  Indonesia  yang Beriman, Bertaqwa, Berbudi Pekerti  

Luhur, menguasai  Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK),  Mandiri, 

Disiplin, memiliki rasa Kebangsaan yang tinggi  dan Cinta Bahari.”  

b. M I S I   

1) Meningkatkan Pengamalan Ajaran Agama sesuai dengan keyakinan 

masing - masing.  

2) Meningkatkan Profesionalisme Guru. 

3) Melaksanakan Pembelajaran dan Bimbingan secara efektif dan efesien. 

4) Meningkatkan kualitas hasil Belajar dan Ketrampilan Siswa. 

5) Meningkatkan Kemandirian dan Kedisiplinan Siswa. 

6) Menumbuhkan Rasa Cinta terhadap Bangsa dan Tanah Air.  
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7) Menumbuhkan Penghayatan dan Pengamalan terhadap Nilai-nilai Luhur 

Budaya Bangsa. 

8) Menumbuhkan Jiwa Kebaharian.  

c. TUJUAN   

1) Meningkatkan Keimanan dan Ketaqwaan peserta didik terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa sesuai dengan Agama dan Keyakinannya masing-masing.  

2) Membentuk Siswa yang Berbudi Pekerti Luhur. 

3) Menciptakan Kelulusan 100 % dengan rata-rata Nilai Ujian Nasional 8,00. 

4) Meraih Prestasi Juara Tingkat Kota Surabaya. 

5) Mampu mengoperasikan dan memanfaatkan  Ilmu Teknologi (IT) untuk 

Pendidikan. 

6) Mengoptimalkan Proses Pembelajaran Dengan Pendekatan 

Konstruktivisme  (CTL dan PAIKEM), Belajar Tuntas dan Berbasis Ilmu 

Teknologi (IT). 

7) Melaksanakan Sistem Penilaian Bervariasi yang mengacu pada Penilaian 

Otentik. 

8) Membentuk Siswa yang Berjiwa Mandiri. 

9) Meningkatkan Kedisiplinan dalam Kehidupan Sehari-Hari 

10) Meningkatkan Rasa Cinta Tanah Air dan Bangsa 

11) Menumbuhkan Sikap Cinta Bahari dan Lingkungan Hidup 

12) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam Penyelenggaraan  Pendidikan 
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3. Struktur organisasi BK SMP Hangtuah Surabaya 

Gambar: 4.1   
Struktur Organisasi BK 

 
 

 

 

  

 

 

 

 

Keterangan: 

Garis Komando 

Garis Koordinator 

Garis Konsultasi 

4. Data Pendidik dan Tenaga Pendidikan  

a) Kepala Sekolah 

b) G

u

G

u 

 

  

Nama 

Jenis 
Kela-
min Usia Pend 

Akhir 
Masa 
Kerja 

L P 
1
. 

Kepala Sekolah Kartika Sari, S.Pd, M.Pd.  V 43 
Th 

S2 19 Th 

2
. 

Wakil Kepala 
Sekolah 

Churiya Tul Anifah, S.Pd.  V 51 
Th 

S1 27 Th 

3
. 

Wakil Kepala 
Sekolah 

Kusnan, S.Pd. V  42 
Th 

S1 24 Th 

Komite Sekolah 

Siswa 

Guru mata Pelajaran Wali Kelas/ Guru Guru Pembimbing 

Tata Usaha 

Tenaga Ahli Instalasi Kepala Sekolah 

Wakil Kepala Sekolah 
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b) Guru 

No. Tingkat Pendidikan 
Jumlah dan Status Guru 

Jumlah GT/PNS GTT/Guru Bantu 
L P L P 

1. S3/S2 3 2 - - 5 

2. S1 5 12 5 9 31 

3. D-4 - - - - - 

4. D3/Sarmud - - - - - 

5. D2 - - - - - 

6. D1 - - - - - 

7. ≤ SMA/sederajat - - - 1 1 

Jumlah 8 14 5 9 37 

 

c) Tenaga Kependidikan 

No Tenaga pendukung 

Jumlah tenaga pendukung dan 
kualifikasi pendidikannya 

Jumlah tenaga pendukung 
Berdasarkan Status dan 

Jenis Kelamin Jumlah
≤ 

SMP 
SMA D1 D2 D3 S1 PNS / KT Honorer 

L P L P 
1. Tata Usaha  6   1 1 2 6   8 
2. Perpustakaan     1   1   1 
3. Laboran lab. 

IPA 
 1     1    1 

4. Teknisi lab. 
Komputer 

           

5. Laboran lab. 
Bahasa 

           

6. PTD (Pend Tek. 
Dasar) 

           

7. Kantin / dapur            
8. Penjaga Sekolah            
9. Tukang Kebun / 

Pesuruh 
3      3    3 

10. Keamanan  1     1    1 
11. Lainnya : sopir  1     1    1 

 Jumlah           15 
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5. Data siswa-siswi SMP Hangtuah 1 Surabaya 

Th. 
Pelajaran 

Jml 
Pendaftar 

(Cln Siswa 
Baru) 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 

Jumlah  

 (Kls. VII + VIII 
+ IX) 

Jml 
Siswa 

Jumlah 
Rombel 

Jml 
Siswa 

Jumlah 
Rombel 

Jml 
Siswa 

Jumlah 
Rombel 

Siswa Rombel 

2010/2011 348 223 5 229 5 274 6 726 16 

2011/2012 347 244 5 220 5 223 5 687 15 

2012/2013 400 280 6 240 5 212 5 732 16 

2013/2014 420 276 6 270 6 232 5 778 17 

 
6. Data Sarana dan Prasarana Pendidikan 

No Jenis Sarpras Jumlah 
1 Ruang belajar (ruang kelas) 24 ruang 
2 Ruang masjid 1 ruang 
3 Ruang tata usaha 1 ruang 
4 Ruang guru 1 ruang 
5 Ruang kepala sekolah  1 ruang 
6 Ruang laboratorium 1 ruang 
7 Ruang laboratorium IPA 1 ruang 
8 Ruang laboratorium bahasa 1 ruang 
9 Ruang perpustakaan 1 ruang 

10 Ruang koperasi siswa 1 ruang 
11 Ruang BK/ BP 1 ruang 
12 Ruang UKS 1 ruang 
13 Ruang kantin 4 unit 
14 Ruang gudang 1 ruang 
15 Tempat sepeda motor guru/ karyawan 2 ruang 
16 Tempat sepeda siswa 1 ruang 
17 WC untuk guru dan karyawan 2 ruang 
18 WC untuk siswa/ siswi 4 ruang 
19 Kantor komite 1 ruang 
20 Penjaga bagian kebersihan 1 ruang 
21 Peralatan musik 1 ruang 
22 Ruang kesenian 1 ruang 
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B. Penyajian Data 

1. Bimbingan Kelompok melalui Karyawisata di SMP Hangtuah 1 Surabaya 

Bimbingan kelompok menjadi suatu model yang sangat penting dalam 

membimbing siswa kearah yang lebih baik. Sebagaimana dinyatakan Dewa Ketut 

Sukardi bahwa manfaat menimbulkan sikap yang positif terhadap keadaan diri 

dan lingkungan mereka yang berhubungan dengan hal-hal yang mereka bicarakan 

dalam kelompok1. Macam-macam bimbingan kelompok banyak berbagai model, 

namun dalam penelitian ini mengambil metode bimbingan konseling kelompok 

melalui karyawisata. Kenyataan di lingkungan sekolah bimbingan kelompok 

melalui karyawisata di SMP Hangtuah 1 Surabaya sudah terlaksana setiap satu 

semester dan ini menjadi program wajib bagi sekolah dalam menyelenggarakan 

bimbingan kelomok yang menggunakan metode karyawisata. Kegiatan seperti ini 

bertujuan memberikan kontribusi yang baik kepada siswa siswi di sekolah. 

Sesuai dengan paparan yang disampaikan oleh beberapa pihak terkait 

dengan bimbingan kelompok melalui karyawisata bahwa di SMP Hangtuah 1 

Surabaya sudah sepenuhnya menggunakan metode bimbingan kelompok melalui 

karyawisata secara menyeluruh. Deskripsi ini juga didasarkan oleh beberapa 

pernyataan dari informan penelitian yang diwawancarai oleh Bu Kartika Sari 

selaku kepala sekolah bahwa: 

karyawisata di sekolah kami sudah lama mas, bahkan setiap semester 
kita mengadakan kegiatan karyawisata tersebut dengan rutin. 

                                                             
1 Sukardi. Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah. (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2008), h. 65 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

75 
 

Karyawisata bagi saya sangat penting untuk membekali diri siswa 
sehingga belajar menjadi menyenangkan. 2 
 
 

No. Tahun Tema Tempat Jumlah 
Siswa 

1 2010 Pelajar Penerus Perjuangan Tugu Pahlawan 260 
Melestariakan budaya bangsa Museu Mpu Tantular 260 

2 2011 Cinta alam KBS 274 
Indonesia Negara Bahari Jalasveva Jayamahe 274 

3 2012 Karakter Building Kampung Kidz Batu 223 
Pelajar Penerus Perjuangan Tugu Pahlawan 223 

4 2013 Melestariakan budaya bangsa Museu Mpu Tantular 212 
Cinta alam dan lingkungan Taman safari 212 

5 2014 Melestarikan Lingkungan Taman Purwodadi 232 
Karakter Building Kampung Kidz Batu 232 

  
 

Berdasarkan pernyataan kepala sekolah SMP Hangtuah 1 Surabaya, bahwa 

jelas di sekolah ini telah menjalankan kegiatan bimbingan kelompok yang melalui 

kegiatan karyawisata di beberapa tempat baik daerah Surabaya, bahkan terkadang 

diluar di luar kota. Bimbingan kelompok melalui karyawisata menjadi penting 

sebagai upaya dalam perubahan sikap bagi siswa dan juga bentuk bimbingan yang 

menyenangkan. Hal ini sama dengan paparan oleh seorang guru BK Bu 

Rachmawati di SMP Hangtuah 1 Surabaya, dalam kesempatan wawancaranya 

sebagai berikut: 

Di sekolahan kami ini sudah menjalankan kegiatan karyawisata 
tersebut, namun kadang kendala demi kendala sering dihadapi oleh 
panitia penyelenggara, tapi hal itu tidak membuat sulit oleh panitia 
penyelenggara, kami tetap menghadapinya dengan baik karena 
kegiatan ini rutin kami selenggarakan jadi kami terus berbenah dalam 
menangani kesulitan dalam pelaksanaanya. Bagi saya pribadi saya 

                                                             
2  Bu Kartika Sari, Kepsek, wawancara pribadi SMP Hangtuah I, Surabaya  11. 01.2015, jam 09.13 
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sangat senang jika bimbingan kelompok seperti karyawisata modelnya 
menyenangkan suasana nyaman dan apa yang kita sampaikan siswa 
langsung meresponnya dengan baik.3 
 

Pernyataan salah satu guru BK di atas menunjukkan, bahwa bimbingan 

kelompok melalui karyawisata telah membuat bimbingan menjadi menyenangkan. 

Hal ini sangat baik jika kegiatan ini terus menerus dilakukan dengan 

berkelanjutan yang lebih baik lagi. Adanya bimbingan kelompok melalui metode 

karyawisata ini selain siswa merasa senang, ternyata pembimbing juga merasakan 

kenyamanan dalam penyampaian materi. Guru bimbingan konnseling merasa 

enjoy dalam menjalankan kegiatan bimbingan kelompok diluar kelas. Hal ini 

menjadi nilai yang plus bagi sekolah SMP Hangtuah dalam meningkatkan 

bimbingan yang berkualitas. 

Di SMP Hangtuah karyawisata yang hampir setiap semester dilakukan itu 

meliputi berbagai hal seperti yang diungkapkan oleh guru BK. Disisi lain salah 

satu siswa kelas IX F dalam kesempatan wawancara memaparkan kegiatan 

karyawisata sebagai berikut. 

Saya senang jika ada kegiatan karyawisata di luar kelas, 
menyenangkan mas, para guru juga merasa bebas dalam 
menyampaikan materi bimbingan kelompk, berbeda dengan ketika 
bimbingan yang dilakukan dikelas.  Bahkan teman-teman kami 
merasakan kenyamanan dalam bimbingan kelompok melalui metode 
karyawisata ketika diluar kelas.4   
 

                                                             
3 Bu Rahmawati, guru BK, wawancara peribadi,Hangtuah I, Surabaya  11. 01.2015, jam 09.13 
4 MPA, siswi kelas IX SMP Hangtuah I Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya 13 .01.2015, jam 
09.46 
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Kegiatan bimbingan kelompok melalui karyawisata memang sangat 

memberikan perubahan yang baik dalam bimbingan kelompok serta berdampak 

baik bagi siswa, hal ini dibuktikan oleh beberapa pihak yang telah di wawancarai 

oleh peneliti, salah satunya adalah siswa kelas IX F yang merasakan kenyamanan 

dalam kegiatan tersebut. Layanan bimbingan kelompok melalui karyawisata 

adalah layanan yang diberikan kepada sekelompok siswa untuk membuat 

keputusan dalam dinamika kelompok sehingga keadaan yang baku menjadi 

mencair dan menjadi lebih baik.  

Saya merasa senang mas adanya kegiatan ini, disamping saya senang 
juga saya mendapatkan pengetahuan dan wawasan yang banyak dari 
bimbingan kelompok khususmnya saya merasa nyaman dengan teman-
teman saya karena bisa keluar sekalian lihat alam sekitar.5 

 
Bimbingan kelompok melalui karyawisata ini biasanya bertalian dengan 

berbagai masalah yang dihadapi oleh siswa baik guru atau tenaga pendidik di 

sekolah. Hal ini menjadi problem yang perlu dipecahkan bersama dalam 

mencapai tujuan kebersamaan dan persaudaraan yang baik dan harmonis. Hal ini 

berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah sebagai berikut. 

Masalah itu pasti terjadi mas, bagaimanapun kegiatan dan kondisi 
apapun di sekolah adalah masalah siswa. Adapun masalah yang paling 
utama diadakannya kegiatan BK Karyawisata ini adalah kurangnya 
keharmonisan siswa, kurang bercakap dengan temannya, sosialnya 
masih rendah atau bahassa lain bisa dikatakan prososial yang rendah. 
Dengan adanya kegiatan bimbingan kelompok melalui karyawisata ini 
sangat mendukung  dalam perubahan prososial siswa, terbukti bahwa 

                                                             
5 MYI, siswa kelas IX SMP Hangtuah I Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya 13 ,01.2015 jam 09.32 
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siswa yang mengikuti akan menjadi lebih baik dan positif dari 
sebelumnya.6 
 

Berbagai cara dilakukan oleh kepala sekolah dan kerjasama dengan guru 

bimbingan konseling dalam memberikan bimbingan dan binaan kepada siswa 

agar lebih baik lagi. Berdasarkan hasil wawancara di atas dengan kepala sekolah 

SMP Hangtuah 1 Surabaya, bahwa diadakannya bimbingan kelompok melalui 

karyawisata ini dikarenakan banyak siswa khusunya siswa kelas IX F yang nakal 

dan kurangnya sikap prososisal terhadap teman sejawatnya bahkan kepada 

gurunya. Hal inilah yang mendasari di sekolah ini melakukan kegiatan 

karyawisata melalui bimbingan kelompok. 

Berdasarkan  kegiatan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada hari 

tersebut di SMP Hangtuah 1 Surabaya. Bahwa rata-rata kelas yang mengikuti 

kegiatan karyawisata merasakan kenyamanan dalam bimbingan kelompok yang 

diberikan oleh guru BK, keinginan untuk belajar dan motif tinggi dengan 

menggunakan kegiatan ini. Hal ini dibuktikan dengan berbagai data yang 

dihasilkan oleh peneliti dalam melakukan kegiatan observasi di SMP Hangtuah 1 

Surabaya.  

Adapun prosedur pelaksanaan bimbingan kelompok melalui karyawisata 

yang dilaksanakan oleh SMP Hangtuah 1 Surabaya berdasarkan hasil observasi 

sebagai berikut. 

1. Persiapan 

                                                             
6 Bu Kartika Sari, Kepsek, wawancara peribadi,Hangtuah I, Surabaya  11. 01.2015, jam 10.15 
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Dalam merencanakan tujuan karyawisata, guru perlu menetapkan 

tujuan pembelajaran dengan jelas, mempertimbangkan pemilihan teknik, 

menghubungi pemimpin obyek yang akan dikunjungi untuk merundingkan 

segala sesuatunya, penyusunan rencana yangmasak, membagi tugas-tugas, 

mempersiapkan sarana, pembagian siswa dalam kelompok,serta mengirim 

utusan. Untuk menetapkan tujuan ini ditunjuk suatu panitia dibawah 

bimbingan guru, untuk mengadakan survei ke obyek yang dituju. Dalam 

kunjungan pendahuluan ini sudah harus diperoleh data tentang objek antara 

lain tentang lokasi, aspek-aspek yang dipelajari, jalan yang ditempuh, 

penginapan, makan dan biaya transportasi, bila objek yang dituju jauh. 

2. Perencanaan 

Hasil kunjungan pendahuluan dibicarakan bersama dalam rangka 

menyusun perencanaan yang meliputi: tujuan karyawisata, pembagian objek 

sesuai dengan tujuan, jenis objek sesuai dengan tujuan, jenis objek serta 

jumlah siswa. 

a. Dibentuk panitia secara lengkap, termasuk ketua tiap kelompok seksi. 

b. Menentukan teknik mengumpulkan data, mungkin berwujud wawancara, 

pengamatan langsung, dokumentasi. 

c. Penyusunan acara selama karyawisata berlangsung. Kepada para siswa 

harus ditanamkan disiplin dalam mentaati jadwal yang telah direncanakan 

sehingga pelaksanaan berjalan lancar sesuai dengan rencana. 

d. Mengurus perizinan. 
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e. Menentukan biaya, penginapan, konsumsi serta peralatan yang 

diperlukan. 

3. Pelaksanaan 

Siswa melaksanakan tugas sesuai dengan pembagian yang telah 

ditetapkan dalam rencanakunjungan, sedangkan guru mengawasi, 

membimbing, bila perlu menegur sekiranya ada siswayang kurang mentaati 

tata tertib sesuai acara. Pemimpin rombongan mengatur segalanya dibantu 

petugas-petugas lainnya, memenuhi tata tertib yang telah ditentukan bersama, 

mengawasi petugas-petugas pada setiap seksi, demikian pula tugas-tugas 

kelompok sesuai dengan tanggung jawabnya,  serta memberi petunjuk bila 

perlu. 

4. Pembuatan laporan Akhir karya wisata.7 

Pada waktu itu siswa mengadakan diskusi mengenai segala hal 

hasilkarya wisata, menyusun laporan atau paper yang memuat kesimpulan 

yang diperoleh, menindak lanjuti hasil kegiatan karya wisata seperti membuat 

grafik, gambar, model-model, diagram, sertaalat-alat lain dan sebagainya. 

Hasil yang diperoleh dan kegiatan karyawisata ditulis dalam bentuk laporan 

yang formatnya telah disepakati bersama. 

Dalam melakukan kegiatan apapun pasti terjadi hambatan yang selalu 

menyelimuti jalannya kegiatan baik dilingkup yang mikro maupun yang makro. 

                                                             
7 Koding Sigit wali kelas IX F dan Rahmawati  koordinator BK SMP Hangtuah 1 Surabaya, 14 
.01.2015 Pukul 12.00 
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Dalam penelitian ini hambatannya adalah penggunaan metode karyawisata yang 

dilaksanakan di SMP Hangtuah 1 Surabaya ini. Secara dzohir kegiatan ini sangat 

mudah dilaksanakan dan dianggap enteng oleh berbagai pihak, namun 

pelaksanaanya membutuhkan kerja keras dan kerjasama yang baik dalam 

kegiatan ini.  

Pada saat peneliti menemui kepala sekolah diruangannya, dalam 

kesempatan yang luang kegiatan wawancara tentang hambatan dalam kegiatan 

karyawisata dilakukan dengan terencana sebagai berikut. 

Semua kegiatan itu rasanya mudah, namun kalau kita laksanakan itu 
hambatan selalu menyelimuti dan seakan menjadi perngganggu bagi 
kami. Sebenernya banyak hambatan yang terjadi dalam kegiatan 
karyawisata ini mas, contohnya pertama, kegiatan karyawisata ini 
dianggap akan mengganggu pelajaran, padahal kalau kita teliti sangat 
baik sekali dalam pelajaran; kedua, memakan waktu dianggap sebagai 
penghamburan waktu; ketiga, keengganan guru yang telah merasa 
puas dengan pelajaran sehari-hari; keempat, enggan mengganggu 
kegiatan perusahaan, badan-badan pemerintah dan lain-lain dan 
kelima, transpot dan biaya. Begitulah yang terjadi di sekolahan kami 
mas, namun kami dan panitia selalu berupaya untuk menghadapi hal 
tersebut , jadi hambatan yang terasa biasa dan bahkan tak terasa karena 
sudah beberapa kali kami melaksanakannya.8 
 

 
Hal ini senada dengan ucapan pendamping pelaksana bimbingan 

kelompok karyawisata di SMP Hangtuah 1 Surabaya sekaligus sebagai wali kelas 

di kelas IX F, sebagai berikut: 

Terasa berat memang menjalaninya mas, akan tetapi semua bisa 
menjadi mudah jika suda mempersiapkannya, banyak pihak merasa 

                                                             
8 Kartika Sari  , Kepsek , wawancara peribadi,Hangtuah I, Surabaya  11. 01.2015, jam 10.00 
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senang dengan kegiatan ini, karena kegiatan bimbingan kelompok 
yang menggunakan karyawisata ini, menjadi kemasan yang menarik 
dan banayak dari kalangan siswa yang senang dengan kegiatan ini.9 
 

Hal yang sama dipaparkan oleh salah satu guru kelas IX F di SMP 

Hangtuah 1 Surabaya, sebagai berikut: 

Berdasarkan pemaparan kepala sekolah, pendamping kegiatan, yang 

cukup jelas, bahwa kegiatan karyawisata di SMP Hangtuah 1 Surabaya ini juga 

mengalami berbagai hambatan diantaranya: 1) Dianggap karya wisata akan 

mengganggu pelajaran; 2) Memakan waktu dianggap sebagai penghamburan 

waktu; 3) Keenggangan guru yang telah merasa puas dengan pelajaran sehari-

hari; 4) Enggan mengganggu kegiatan perusahaan, badan-badan pemerintah dan; 

5) Transpot dan biaya. Namun hal ini tidak menjadi penghalang bagi pelaksanaan 

kegiatan bimbingan kelompok karyawisata di SMP Hangtuah 1 Surabaya, 

kegiatan yang dilakukan terus berjalan sesuai prosedur dan hambatan demi 

hambatan selalu disikapi optimis dan inovatif bagi segenap panitia pelaksana 

kegiatan ini dan kepala sekolah khususnya. 

Berdasarkan data observasi di atas dapat diketahui bahwa prosedur 

pelaksanaan bimbingan kelompok melalui karyawisata melalui berbagai tahapan-

tahapan yang harus dikerjakan agar pelaksanaan bimbingan kelompok melalui 

karyawisata ini berhasil dengan baik. Walaupun terlihat ada kendali dan 

hambatan hal ini tidak menjadi kendala dalam pelaksanaanya. Oleh karena itu di 

                                                             
9 9 Pak Sigit, wali kelas , wawancara peribadi,Hangtuah I, Surabaya  14. 01.2015, jam 10.00 
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SMP Hangtuah 1 Surabaya ini, melalukan kegiatan Bimbingan kelompok dengan 

menggunakan metode karyawisata sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan 

dalam berbagai teori yang dipapaprkan pada bab pembahasan.  

2. Perilaku Prososial Siswa Kelas IX F SMP Hangtuah 1 Surabaya 

Perilaku prososial merupakan suatu tindakan menolong yang 

menguntungkan orang lain tanpa mengharapkan keuntungan pada si penolong 

dan bahkan sangat mungkin penolong mendapat resiko dari apa yang dia 

lakukan. Orang yang telah melakukan perilaku prososial akan merasakan 

kepuasan tersendiri terhadap dirinya, dia merasa mampu membantu orang lain. 

Seperti yang disampaikan oleh Baron perilaku prososial itu seperti 

mendendermakan, turut campur dalam situasi darurat, kerjasama, berbagi, 

sukarela, dan berkorban.10 Perilaku sosial mencakup kategori yang lebih luas, 

meliputi segala bentuk tindakan yang dilakukan atau direncanakan untuk 

menolong orang lain, tanpa memedulikan motif-motif si penolong 

SMP Hangtuah 1 Surabaya adalah salah satu sekolah swasta yang 

mempunyai kegiatan belajar mengajar yang baik, terutama dalam meningkatkan 

kualitas siswa–siswi pendidik selalu berupaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang dikemas lebih baik agar menjadi anak yang sopan santun 

serta mempunyai akhlaqul karimah. Perilaku prososial pada dasarnya adalah 

perilaku yang ditunjukkan untuk menolong orang lain dalam hal ini adalah 

peserta didik di SMP Hangtuah 1 Surabaya, serta memberi keuntungan baik 
                                                             
10 Baron. Psikologi Sosial jilid 2. Edisi kesepuluh. Jakarata Erlangga. 2002 hal 167 
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secara fisik maupun psikologis bagi yang dikenakan tindakan. Karena pentingnya 

perilaku prososial dalam kehidupan sehari-hari kita, khususnya pada peserta 

didik yang lebih mudah dalam memberikan arahan dan bimbingan untuk dilatih 

agar memiliki sikap prososial yang baik dalam lingkungan sekolah khususnya 

dan lingkungan keluarga pada umumnya. 

Perilaku seperti ini sudah semestinya disosialisasikan kepada anak didik 

kita, karena sangat penting dalam kehidupam sehari-hari. Karena pentingnya 

perilaku prososial inilah di SMP Hangtuah 1 Surabaya selalu mengedepankan 

sikap dan moral yang mementingkan aspek siswa yang rajin, disiplin, 

bersosialisasi dan berteman yang baik. Hal ini dibuktikan berdasarkan 

wawancara dengan kepala sekolah SMP Hangtuah 1 Surabaya sebagai berikut. 

Iya mas, kami sering memberikan informasi kepada siswa tentang 
prososial itu, namun kadang media kami untuk menyampaikan kurang 
berkenan dihati peserta didik. Entah media atau apa yang membuat 
peserta didik. Semestinya perilaku prososial harus ditanamkan dan 
dibiasakan sejak dini supaya dewasa mereka tidak kaget waktu SMA 
nanti bahkan dalam bermasyarakat dan bertetangga nantinya. Ada 
beberapa kelas yang sudah mengikuti kegiatan karyawisata dan 
kegiatan ini rutin diadakan di sekolah ini.11 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah di atas, dapat 

diketahui bahwa di SMP Hangtuah 1 Surabaya juga telah memberikan sosialisasi 

akan pentingnya perilaku prososial, namun pelaksanaan dan media yang 

digunakan belum optimal. Keadaan prosisial peserta didik di lingkungan SMP 

                                                             
11 Bu Kartika Sari, Kepsek, wawancara peribadi,Hangtuah I, Surabaya  11. 02.2015, jam 09.40 
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Hangtuah 1 Surabaya masih rendah belum ada beberapa kelas yang meningkat 

prososialnya.  

Hal ini serupa juga disampaikan oleh guru BK kepada segenap siswa 

melalui layanan informasi ketika berada di dalam kelas bagaimana bersosialisasi 

dengan baik dengan teman, serta bagaimana bergaul dengan teman yang baik 

berdasarkan wawancara dengan guru BK  SMP Hangtuah 1 Surabaya sebagai 

berikut. 

Kalau terkait layanan informasi terkait bagaimana bersosialisasi 
dengan teman dan bergaul dengan teman sering kita sampaikan di 
kelas, bahkan kami punya jam untuk masuk dalam kelas dan 
menyampaikan terkait belajar, pergaulan ,serta hal hal yang seharusnya 
dilakukan dan hal yang harus dihindari12 
 

 
Berdasarkan paparan di atas secara deskriptif dapat ditarik kesimpulan 

bahwa perilaku prososial sangat penting bagi siswa siswi di sekolah khususnya 

SMP Hangtuah 1 Surabaya ini. Berlanjut wawancara dengan guru BK SMP 

Hangtuah 1 Surabaya sebagai berikut. 

Aplikasi dari perilaku prososial siswa di sekolah ini masih rendah mas, 
diantaranya yang sering kami jumpai yatu 1) kurang patuh terhadap 
norma sosial dan peraturan; 2) mudah tersinggung saat berhubungan 
dengan orang lain; 3) kurang bertanggung jawab, ditunjukkan dengan 
ketidak hadiran berulang kali, serta keterlambatan ke sekolah; 4) sering 
berbohong; 4) kurang menyadari kesalahan sendiri kepada orang lain, 
serta mencari alasan  untuk menyalahkan orang lain. Nah hal inilah 
yang masih menjadi PR bagi kami terutama saya sebagai guru 
bimbingan konseling harus berupaya memberantas perilaku tersebut 
dengan baik.13 

 
                                                             
12 Bu Rahmawati, guru BK , wawancara pribadi,Hangtuah I, Surabaya  12. 01.2015, jam 10.00 
13 Bu Rahmawati, guru BK , wawancara pribadi,Hangtuah I, Surabaya  12. 01.2015, jam 10.00 
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Hal ini juga senada dengan wawancara beberapa siswa di kelas IX F SMP 

Hangtuah 1 Surabaya sebagai berikut. 

Kami masih banyak yang belum mematuhi peraturan di sekolah mas, 
diantara sering telat masuk, kalau diajar suka rame, tidak mengikuti 
shalat dhuha berjamaah dan kami terkadang sering punya sikap 
tersinggung terhada orang lain karena memang sulit untuk merubah 
sikap itu pak.14 
 

Berdasarkan kegiatan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 

informan penelitian yakni kepala sekolah, guru bimbingan konseling dan siswa 

kelas ix SMP Hangtuah 1 Surabaya secara deskriptif dapat disimpulkan bahwa, 

perilaku prososial siswa kelas ix masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan data 

wawancara di atas bahwa siswa rata-rata masih mempunyai prososial yang 

rendah dilingkungan sekolah aupun keluarga tentunya. Hal ini menjadi pekerjaan 

rumah (PR) bagi sekolah, khususnya guru bimbingan konseling dalam merubah 

perilaku antisosial menjadi perilaku sosial yang baik dan benar.  

3. Bimbingan Kelompok melalui Karyawisata dalam meningkatkan perilaku 

prososial siswa kelas IX F SMP Hangtuah 1 Surabaya 

Dari kegiatan bimbingan kelompok melalui karyawisata maka akan 

terjadi interaksi sosial terbinaya suasana keakraban dalam hubungan antaranggota 

kelompok, mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri dalam kegiatan 

kelompok. mampu berkomunikasi secara terbuka, serta berusaha membantu 

anggota lain. Hal inilah yang menjadi tujuan kegiatan bimbingan ini. Dengan 

adanya bimbingan yang memberikan rasa menyenangkan bagi siswa maka akan 

                                                             
14 Ap, siswa kelas IX SMP Hangtuah I Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya 14.012015 , jam 09.42 
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memberikan perubahan secara sukarela. Seperti yang diungkapkan Koesoema 

bahwa Perubahan sukarela membuat kualitas perubahan itu lebih kuat dan 

bertahan lama jika dibandingkan dengan perubahan yang dipaksakan dari luar.15 

Dengan adanya kegiatan karyawisata di setiap kelas maka penyampaiakan 

materi bimbingan semakin disukai oleh siswa dan siswa tidak merasa bosan 

ketika melaksanakan bimbingan kelompok, hal ini disampaikan oleh guru BK 

sebagai berikut. 

Untuk respon anak-anak sangat bagus mas mereka sangat manyukai 
kegiatan ini segenap siswa merasa senamg dengan kegiatan ini mas, 
rata-rata siswa yang m,engikuti kegiatan ini ingin lagi dan perghi lagi, 
mereka mengingikan kegiatan ini secara berkelanjutan bukan setiapn 
semester satu kali di agendakan mas. Rata-rata siswa yang mengikuti 
kegiatan ini juga nyaman dalam memahami materi yang disampaikan 
oleh pembimbing.16 

Dari kegiatan bimbingan kelompok ini maka siswa akan terbentuk rasa 

untuk bekerja sama , saling menolong , hal ini secara tidak sadar kan didapat 

siswa ketika mengikuti kegiatan bimbingan kelompok melalui karyawisata. 

Seperti yang dipaparkan siswi kelas IX setelah mengikuti kegiatan bimbingan 

kelompok ini. 

Pelajaran yang bisa saya dapatkan adalah adanya tambahan 
pengetahuan, bimbingan dan motivasi untuk berkembang ke depan 
lebih baik dan terutama sikap pak supaya agar baik kepada sesama, 
karena ada kebersamman dan tugas secara kelompok kita saling 
membantu lho.17 
 

                                                             
15 Koesoema, Pendidikan Karakter di Zaman Keblinger,Jakarta, Pt. Grasindo, hal 70 
16 Bu Rahmawati, guru BK , wawancara peribadi,Hangtuah I, Surabaya  12. 01.2015, jam 10.10 
17 Ap, siswa kelas IX SMP Hangtuah I Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya 14.012015 , jam 09.42 
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Sedangkan dalam kegiatan ini siswa juga merasakan bisa memecahkan 

masalah secara kelompok, serta sejarah berkaitan dengan tempat yang 

dikunjungi, hal tersebut bisa menjadi motivasi sendiri bagi siswa untuk lebih 

meningkatkan rasa kebersamaan dengan .keterangan ini peneliti ketahui dari 

wawancara bersama siswa. 

Biasanya kegiatannya dimulai dari pengarahan, diberi motivasi dan 
bimbingan kelompok serta pemecahan dan diceritakan  sejarah-sejarah 
yang dikunjungi ini pak, Asyik, menarik dan menyenangkan pak, serta 
tidak bosan dikelas terus karena bisa melihat alam sekitar, tahu sejarah 
dan kota-kota yang tertinggal..dan hal ini menjadi nilai yang baik buat 
saya pak18 
 

Dalam meningkatkan perilaku prososial siswa pihak guru bimbingan 

melakukan dengan menyelipkan bimbingan dalam bentuk penugasan secara 

kelompok, pembimbing melakukannya setelah memberikan pengarahan serta 

tujuan dari kegiatan ini dilaksanakan, hal ini peneliti ketahui dari wawancara bu 

Rachmawati, beliau menyatakan 

Tujuan sekolah dalam mengadakan kegiatan ini adalah untuk 
mengembangkan dan meningkatkan hubungan kedekatan siswa 
dengan siswa mas, dan dengan guru serta warga sekolah yang ada. 
Kegiatan ini sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 
kegiatan ini kita memberikan tugas kelompok supaya mereka saling 
membantu dan mengerjakan bersama- sama.19 
 

Dari kehangatan terbangun dalam kelompok tersebut memunculkan 

kehangatan yang jarang didapatkan ketika dikelas atau bahkan dari keluarga 

aslinya hal ini yang membuat mereka merasa nyaman dengan teman senang 

                                                             
18 MYI, siswa kelas IX SMP Hangtuah I Surabaya, wawancara pribadi, 13.01.2015, jam 09.39 
19 Bu Rahmawati, guru BK , wawancara peribadi,Hangtuah I, Surabaya  12. 01.2015, jam 10.15 
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dengan pembimbing hal ini akan menumbuhkan kebersamaan dan kasih sayang 

terhadap teman sehingga menimbulkan rasa kedermaan kepada orang lain, hal ini 

dinyatakan oleh salah satu siswi kelas IX F. 

Saya merasa nyaman pak Saya mempelajari tentang banyak hal disana 
pak, mulai dari bimbingan, arahan dan motivasi yang dioberikan pada 
guru kepada siswa serta digberikannya tugas kita berkelompok 
memcahkan bersama, seperti itulah kegiatannya pak .jadi ya saling 
membantu dalam tugas pak.20 
 

Selain itu dari kegiatan bimbingan kelompok melalui karyawisata anak 

memiliki rasa solidaritas antara teman serta kebersamaan,rasa kesatuan 

kepentingan, rasa simpati, sebagai salah satu anggota dari kelas yang sama. Hal 

ini seperti yang diungkapkan oleh siswi kelas IX . 

Iya pak, Saya merasa ada perubahan sikap pada diri saya pak, yaaaaa 
agak suka berkumpul sama teman-teman dan saling memberi makan 
serta bercanda ketika waktu istirahat. Begitu juga dengan pulang 
sekolah, kami juga serting kumpul untuk mengerjakan tugas sekolah 
bersama-sama bergantian.21 
 

Dari observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti, bahwa dari 

kegiatan bimbingan kelompok melalui karyawisata terbukti, dengan rasa senang 

serta gembira akan mempermudah proses bimbimngan. Kesadaran pembimbing 

untuk memasukkan pesan sosial dalm kegiatan bimbingan kelompok ini dengan 

mudah bisa diterima serta diikuti oleh siswa secara berkelanjutan. 

 

 

                                                             
20 Ap, siswi kelas IX SMP Hangtuah I Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya 13.01.2015 , jam 09.40 
21 Ga, siswi kelas IX SMP Hangtuah I Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya 13.01.2015 , jam 09.45 
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C. Analisis Data 

1. Bimbingan Kelompok melalui Karyawisata dalam meningkatkan perilaku 

prososial siswa kelas IX F SMP Hangtuah 1 Surabaya 

Berdasarkan penyajian hasil data penelitian yang telah dipaparkan di atas 

yang sedemikian banyak, maka pada tahap selanjutnya peneliti melakukan analisis 

data hasil penelitian dan mengsinkronkan teori dengan hasil penelitian yang 

dilakukan dengan bukti-bukti yang real dilaksanakan di lapangan. 

Analisis data ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 

bimbingan kelompok melalui karyawisata dalam peningkatan perilaku prososial 

siswa kelas IX F SMP Hangtuah 1 Surabaya. Dalam hal ini penulis menganalisis 

tentang kegiatan yang telah dilakukan oleh pihak pelaksana bimbingan kelompok 

melalui karyawisata kepada kepala sekolah, guru bk, guru kelas dan siswa kelas 

IX F di SMP Hangtuah 1 Surabaya. 

SMP Hangtuah 1 Surabaya merupakan sekolah yang berusaha 

menghadirkan yang terbaik di era globalisasi ini. Surabaya bercita-cita 

membentuk kader bangsa nasionalis, patriotis, beriman islam, berkualitas dan 

sanggup menghadapi tantangan zaman . Sekolah sebagai lembaga pendidikan 

formal yang menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar memerlukan sumber 

daya manusia (SDM) yang berkualitas dan Kegiatan bimbingan yang efektif 

untuk keberhasilan sekolah tersebut. 
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Berdasarkan hasil wawancara,  yang dilakukan peneliti, dapat disimpulkan 

bahwa perilaku prososial siswa di kelas IX SMP Hangtuah dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

a. Kurang patuh terhadap norma sosial dan peraturan  

b. Mudah tersinggung saat berhubungan dengan orang lain, 

c. Kurang bertanggung jawab, ditunjukkan dengan ketidak hadiran berulang 

kali, serta keterlambatan ke sekolah 

d. Sering berbohong 

e. Kurang menyadari kesalahan sendiri kepada orang lain, serta mencari alasan  

untuk menyalahkan orang lain. 

Hal tersebut sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Nevid, J. F. dkk. 

Bahwa: perilaku prososial rendah adalah sebuah gangguan perilaku yang ditandai 

oleh perilaku antisosial dan tidak bertanggungjawab serta kurangnya penyesalan 

untuk kesalahan mereka.22 

Dari hasil penelitian sesuai yang disampaikan oleh guru BK Dengan 

Adanya bimbingan kelompok melalui karyawisata di kelas IX F SMP Hangtuah 1 

Surabaya maka siswa terbentuk perilaku: 

a. Lebih  patuh terhadap norma sosial dan peraturan  

b. Senang berhubungan dengan orang lain, 

c. Lebih Bertanggung jawab  

d. Jujur dengan keadaan 
                                                             
22 Nevid, J. F. dkk. Psikologi Abnormal.( Jakarta: Erlangga. 2005). Hal  277 
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e. Menyadari kesalahan sendiri kepada orang lain 

Hal ini seperti yang telah diungkapkan oleh Baron dan Byrne yaitu23 

perilaku yang menguntungkan bagi penerima tetapi tidak memiliki keuntungan 

yang jelas bagi pelakunya. Perilaku prososial secara lebih rinci dapat dibatasi 

sebagai perilaku yang memiliki intensi untuk mengubah keadaan fisik atau 

psikologis penerima bantuan dari yang kurang baik menjadi lebih baik. Dapat 

dikatakan bahwa hampir setiap hari manusia dihadapkan dengan masalah perilaku 

prososial, karena perilaku ini berkaitan erat bahkan menyatu dengan tingkah laku 

setiap orang dalam hubungannya dengan orang lain atau masyarakat. Orang yang 

bertingkah laku prososial akan lebih mempunyai kesempatan bersama orang lain 

atau diterima oleh masyarakat dari pada orang yang kurang atau tidak prososial. 

Pernyataan yang sama seperti yang telah dipaparkan di atas juga 

disampaikan oleh Eisenberg dan Mussen yaitu24   

a. Menolong, artinya suatu tindakan yang memiliki konsekuensi memberikan 

keuntungan atau meningkatkan kesejahteraan orang lain. 

b. Altruisme, artinya memberikan bantuan tanpa mengharapkan imbalan. 

Altruisme merupakan perilaku yang merefleksikan pertimbangan untuk lebih 

mengutamakan kepentingan orang lain diatas kepentingan pribadi.  

c. Kerja sama, artinya hubungan antara dua orang atau lebih yang secara positif 

saling tergantung berkenan dengan tujuan mereka. Sehingga gerak seseorang 

                                                             
23 Baron, R. A.Psikologi Sosial. Edisi:10. Jilid:2 Terj: Djuwita. (Jakarta: Erlangga. 2005). Hal. 96 
24 Dayakisni, T. &. Psikologi Sosial. (Malang: UMM  Press.2009) Hal. 83 
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dalam mencapai tujuan cenderung dapat meningkatkan gerak orang lain untuk 

mencapainya. 

d. Menolong orang lain yang kesulitan (Helping A Stranger Distress) 

Pengaruh kehadiran orang lain (bystander effect) membuat seseorang 

cenderung kurang memberikan bantuan pada orang asing yang mengalami 

kesulitan. Semakin banyak orang yang hadir, semakin kecil kemungkinan 

individu yang benar-benar memberikan pertolongan. Terdapat dua variabel 

yang bias mendukung dan menghambat individu untuk menolong orang yang 

mengalami kesulitan, yaitu penyebaran tanggung jawab dan menghindari 

kesalahan. 

e. Penyebaran tanggung jawab  

Bila tanggung jawab sosial merupakan keyakinan normative yang jelas 

bagi kelompoknya, maka kehadiran orang lain menyebabkan meningkatnya 

kemungkinan dalam berperilaku prososial. 


